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HUBUNGAN ANTARA KEBERSYUKURAN DENGAN RESILIENSI
PADA PEKERJA YANG MENGALAMI PHK AKIBAT PANDEMI
COVID-19

Fyona Shafa Amadhea!, Angeline Hosana Zefany Tarigan?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
kebersyukuran dengan resiliensi pada wanita pekerja yang mengalami phk akibat
pandemic covid-19. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara
kebersyukuran dengaan resiliensi.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 150 pekerja yang mengalami phk
akibat pandemic covid-19. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala resiliensi yang
mengacu pada aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson
(2003) dan skala kebersyukuran yang mengacu pada aspek kebersyukuran yang
dikemukakan oleh Menurut McCullough, Emmons dan Tsang (2002). Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson’s product
moment.

Hasil korelasi person’s product moment menunjukkan nilai r= 0,638 dengan
nilai p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima.

Kata kunci: Resiliensi, Kebersyukuran

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN GRATITUDE AND RESILIENCE IN
WORKERS EXPERIENCING JOB CUTS DUE TO THE COVID-19
PANDEMIC

Fyona Shafa Amadhea!, Angeline Hosana Zefany Tarigan?

ABSTRACT

This study aims to find out if there is a gratitude relationship with resilience in
working women who experience layoffs due to the covid-19 pandemic. The hypothesis in
this study is that there is a relationship between gratitude and resilience.

Participants in this study were 150 workers who experienced layoffs due to the
covid-19 pandemic. Sampling is done using purposive sampling techniques. The
measuring instrument used is the resilience scale which refers to the aspect of resilience put
forward by Connor and Davidson (2003) and the gratitude scale which refers to the aspect
of gratitude put forward by McCullough, Emmons and Tsang (2002). Hypothesis testing
was conducted using pearson’s product moment correlation analysis.

The correlation of person’s product moment shows the value of r = 0.638 with the
value p = 0.000 (p<0.05). This suggests that there is a positive and significant relationship
between gratitude and resilience. Thus, the proposed hypothesis is accepted.

Keyword: Resilience, Gratitude

IStudent of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 merupakan masalah global yang tidak dapat diprediksi
akan terjadi, yang kemudian membawa banyak dampak negatif pada banyak sektor
kehidupan masyarakat (Syafrida, Safrizal, & Suryani, 2020). Salah satunya menurut
Riyanto dan Ropidin (2020) adalah banyak perusahaan yang mengalami
kebangkrutan di masa pandemi Covid-19, sehingga menimbulkan imbas berupa
pemecatan karyawan dan pemutusan hubungan Kkerja.

Masalah pemutusan hubungan kerja (PHK) selalu menarik untuk dikaji dan
ditelaah lebih mendalam, karena PHK merupakan topik yang krusial sebab
menyangkut masalah kehidupan manusia (Zaini, 2017). Dalam Undang Undang
Republik Indonesia no. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyebutkan
bahwa pemutusan hubungan kerja adalah pengakhiran hubungan kerja yang
disebabkan karena suatu hal yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban
antara pekerja/buruh dan pengusaha/majikan.

Menteri Ketenagakerjaan Indonesia, Ibu Ida Fauziyah mengungkapkan data
per-20 April 2020, jumlah pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja
akibat pandemi Covid-19 total sebanyak 2.084.593 pekerja dari sektor formal dan
informal yang berasal dari 116.370 perusahaan. Adapun jumlah pekerja formal
yang di-PHK sebanyak 241.431 orang pekerja dari 41.236 perusahaan (Biro Humas
Kemnaker 2020). Dilansir dalam Kompas.com (2020) DKI Jakarta adalah daerah

dengan jumlah kasus PHK terbanyak. Kepala Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi,



dan Energi DKI Jakarta Andri Yansyah, juga menyatakan bahwa terdapat 323.224
karyawan terkena akibat dari pandemi Covid-19 yaitu sebanyak 272.333 karyawan
di 32.882 perusahaan dirumahkan, dan sisanya sebanyak 50.891 karyawan di 6.782
perusahaan terkena PHK (Karunia, 2020).

Survey Kementerian Ketenagakerjaan pada tahun 2020 mencatat, sekitar
88% perusahaan terkena imbas akibat pandemi selama enam bulan terakhir,
terhitung sejak Mei hingga November 2020. Bahkan disebutkan, 9 dari 10
perusahaan di Indonesia mendapatkan pengaruh langsung pandemi Covid-19. Data
tersebut diperoleh dari 1.105 perusahaan yang terdapat pada 32 provinsi di
Indonesia. Sedangkan menurut survey yang diselenggarakan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) sejak 12 hingga 23 Oktober 2020 dengan jumlah responden
sebanyak 35.992 orang melalui daring menunjukkan hasil bahwa perusahaan yang
paling banyak mengurangi jumlah pegawai berasal dari sektor industri pengolahan,
yaitu sebanyak 17,62% tenaga kerja.

Menurut Sunija, Febriani, Raharjo dan Humaedi (2019) adanya PHK dapat
berdampak pada keberfungsian sosial seseorang, ekonomi, psikologis dan
mempengaruhi kualitas hidup. Sementara menurut Hisbullah dan Hudin (2020)
orang-orang yang terkena PHK mengalami masalah psikis yang tinggi hal tersebut
terjadi karena adanya beban ekonomi yang harus ditanggung untuk bisa memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Hal ini juga selaras dengan penelitian Siregar (2019) yang mengatakan
bahwa pemutusan hubungan kerja merupakan suatu masalah serius bagi kehidupan

pekerja selanjutnya, hal tersebut akan menunjukkan perubahan dalam dirinya



seperti kehilangan kepribadian, putus asa, kecewa bahkan menjauh dari kehidupan
sosialnya. Garaga (2017) juga mengungkapkan bahwa pemutusan hubungan kerja
mungkin menjadi suatu cobaan yang berat bagi karyawan yang mengalaminya.
Oleh karena itu, menurut Mclarnon, Rothstein dan King (2020), ketika individu
berada pada kondisi sulit seperti kehilangan pekerjaan, maka mereka membutuhkan
resiliensi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Noviekayati (2016)
menunjukkan bahwa karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja dengan
tingkat resiliensi yang tinggi membuat para karyawan mampu bangkit dan kembali
mempunyai motivasi serta mampu beradaptasi dengan kehidupan yang baru, hal
tersebut dapat membantu mereka untuk menentukan rencana apa yang akan
dilakukan setelah mengalami PHK. Fitriani (2021) juga menyebutkan bahwa tenaga
kerja yang terkena PHK mampu bangkit dari keadaan yang sulit dan perasaan sedih.
Sebelumnya, Desmita (2010) telah menjelaskan bahwa individu yang mampu
menghadapi situasi sulit dan menekan dengan sikap positif akan membantu mereka
untuk lebih cepat bangkit dari keterpurukan.

Tuwah (2016) mengatakan dalam penelitiannya berdasarkan perspektif
psikologi positif, resiliensi dimaknai kemampuan untuk bangkit kembali setelah
mengalami pengalaman yang buruk, bahkan dari pengalaman tersebut, individu
dapat memiliki daya juang yang lebih tinggi dan dapat menjadi lebih baik setelah
peristiwa yang dialaminya. Menurut Wagnild dan Young (1990) resiliensi adalah

kemampuan individu untuk beradaptasi setelah mengalami kehidupan yang sulit.



Tuwah (2016) menyebutkan bahwa resiliensi akan berpengaruh terhadap
kebahagian individu, maka dari itu resiliensi dianggap sebagai hasil dari emosi
positif yang memunculkan kondisi bahagia yang didalamnya terdapat
kebermaknaan hidup manusia yang selalu bersyukur. Rasa syukur yang tinggi
juga memiliki hubungan positif terhadap peningkatan resiliensi (Utami,
Sanjiwani, Widiastuti, Pradnyadani, & Paramitha, 2016).

Dilansir dalam berita Republika.co.id (2020) pandemi Covid-19 menjadi
babak baru bagi banyak orang untuk menceritakan kembali masing-masing
kisahnya dengan sangat berbeda. Seperti halnya OP, pramusaji di sebuah kafe di
bilangan Jakarta Timur. Perempuan 35 tahun ini sempat terjebak dalam frustrasi
dan depresi berat lantaran terkena pemutusan hubungan kerja (PHK). Apa mau
dikata saat kafe tempatnya bekerja harus tutup karena sepi pelanggan. Namun, OP
berhasil bangkit dengan motivasinya yang kuat untuk memperbaiki keadaan, serta
selalu bersyukur karena memiliki kesempatan yang tidak akan di sia-siakan (Putra,
2020).

Hal tersebut juga dirasakan oleh BR (32) yang melanjutkan hidup dengan
melihat adanya peluang usaha setelah mengalami PHK. BR memulai bisnis di
bidang kuliner dengan modal yang berasal dari pesangon yang di dapatkan dari
perusahaannya (Natalia, 2021). Begitupun dengan A (31) yang masih bisa merasa
bersyukur karena mendapat pesangon yang sudah cukup untuk keluarganya
(Ariesta, 2021).

Apabila dilihat dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa bersyukur

akan membuat individu memiliki pandangan yang lebih positif dan perspektif yang



lebih luas mengenai kehidupan, yaitu pandangan bahwa hidup adalah suatu
anugerah (Peterson & Seligman, 2004). Emmons dan McCullough (2003)
menjelaskan konsep syukur sebagai bentuk perasaan takjub, berterimakasih dan
menghargai atas manfaat yang diperolehnya. Perasaan tersebut bisa diarahkan pada
orang lain maupun pada diri sendiri. Bersyukur sendiri dapat diasumsikan sebagai
keutamaan yang mengarahkan individu dalam meraih kehidupan yang lebih baik.
Ada tiga komponen dari bersyukur, yaitu, (a) perasaan apresiasi yang
hangat terhadap seseorang atau sesuatu; (b) keinginan atau kehendak baik
(goodwill) yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu; dan (c) kecenderungan
untuk bertindak positif berdasarkan rasa apresiasi dan kehendak baik yang
dimilikinya (Fitzgerald, 1998). Emmons dan Mishra (2012) menjelaskan bahwa
konsep syukur pada implementasinya akan mengarahkan kondisi yang positif bagi
individu salah satunya terkait dengan proses menikmati hidup. Konteks syukur ini
menjadikan individu mampu menikmati hidup yang merupakan hasil kemampuan
individu untuk melihat hal-hal positif dari proses kehidupan yang dijalaninya.
Berdasarkan penjabaran di atas, rasa syukur merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi tingkat resiliensi seseorang. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara kebersyukuran

dengan resiliensi pada pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid — 19.

B. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada pekerja

yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19?



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada

pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
dalam pembangunan keilmuan psikologi dan menambah hasil penelitian
yang sudah ada khususnya mengenai psikologi positif dalam mengetahui

tentang kebersyukuran dan resiliensi.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang

bermanfaat bagi :

a. Bagi Subjek Penelitian
Pekerja diharapkan dapat memahami serta mengembangkan perilaku
bersyukur dengan resiliensi dalam setiap keadaan yang dirasa cukup
sulit termasuk ketika menghadapi kondisi pemutusan hubungan kerja
dan dapat bertahan serta mampu bangkit meskipun adanya tantangan
akibat pandemi Covid-19.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau

referensi yang dapat memberikan informasi kepada peneliti lain bahwa



pemutusan hubungan kerja yang terjadi di masa pandemi Covid-19 ini
merupakan sebuah masalah yang cukup pelik dan krusial sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai fenomena pemutusan

hubungan kerja.

E. Keaslian Penelitian

Terkait penelitian mengenai kebersyukuran terhadap dengan resiliensi pada
pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19
belum pernah peneliti temui sebelumnya. Penelitian terdahulu terkait
kebersyukuran dan resiliensi yang peneliti temukan memiliki variabel, tempat
penelitian dan subjek berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Penelitian pertama oleh Arsita Meidy Dyah Reswara (2019) yaitu menganai
hubungan antara kebersyukuran dan resiliensi pada ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak
berkebutuhan khusus berusia 30 — 60 tahun dengan jumlah 89 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa resiliensi yang dimiliki oleh ibu yang memiliki anak
berkebutuhan disumbang sebesar 59% dari kebersyukuran. Hal ini juga
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kebersyukuran dan resiliensi.

Perbedaan penelitian Arsita Meidy Dyah Reswara dengan penelitian yang
ingin diteliti terletak pada subjek yang digunakan. Subjek yang digunakan pada
penelitian tersebut adalah 89 ibu berusia 30-60 tahun yang memiliki anak
berkebutuhan khusus. Sedangkan penelitian yang ingin dilakukan menggunakan
subjek pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-

19.



Penelitian kedua dilakukan oleh Fenny Febriyanti (2019) mengenai
pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi dimoderisasi oleh kebersyukuran
pada penyintas gempa bumi di Lombok. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dan total
subjek 336 korban gempa di Lombok. Berdasarkan analaisis data menunjukkan
bahwa adanya pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi dan rasa syukur
memperkuat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi.

Terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat, yaitu
pada variabel, subjek, dan tempat penelitian. Variabel yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah dukungan sosial, resiliensi, dan kebersyukuran.
Sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel kebersyukuran dan resiliensi.
Subjek penelitian yang dilakukan dalam penelitian tersebut merupakan korban
gempa di Lombok, sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah pekerja yang
mengalami pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19 di Indonesia.

Penelitian ketiga dilakukan Dony Agus Saputra (2019) yang membahas
tentang hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada mahasiswa
bidikmisi fakultas ekonomika dan bisnis di Universitas Diponegoro. Subjek dalam
penelitian ini sebanyak 525 mahasiswa diperoleh dengan metode convenience
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti terletak pada
subjek dan tempat penelitian. Penelitian tersebut menggunakan subjek mahasiswa

bidikmisi fakultas ekonomika dan bisnis di Universitas Diponegoro. Sedangkan



penelitian yang ingin dilakukan menetapkan subjek adalah pekerja yang mengalami
pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19 di Indonesia.

Penelitian keempat dilakukan oleh Himatul Ulya (2016) mengenai pelatihan
kebersyukuran untuk meningkatkan resiliensi pada remaja penyandang difable
fisik. Penelitian ini menggunakan true experimental design yaitu pre-test post-test
control group design. Subjek penelitian berjumlah 10 peserta yang dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan tingkat resiliensi yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (Z = -1.984 dan p = 0.047). Dapat disimpulkan
bahwa pelatihan kebersyukuran mampu meningkatkan resiliensi pada remaja
penyandang difable fisik.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin dikaji terletak
pada subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan tersebut menggunakan remaja
penyandang difable fisik, sedangkan penelitian ini menetapkan subjek adalah
pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19.

Penelitian kelima oleh Rahma Ramadhanty (2020) yang membahas
mengenai peran kebersyukuran dan resiliensi keluarga terhadap kecemasan pada
mahasiswa di Jakarta serta tinjauannya menurut Islam. Subjek penelitian ini adalah
400 mahasiswa di Jakarta dengan menggunakan teknik quota sampling. Penelitian
ini menggunakan alat ukur DASS-21, Skala Kebersyukuran Versi Indonesia, dan
Walsh Family Resilience Questionnaire. Hasil uji regresi berganda menemukan
bahwa kebersyukuran berperan secara signifikan terhadap kecemasan pada

mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan konsep Islam bahwa individu yang
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bersyukur akan selalu mengingat Allah SWT dan mampu mengekspresikan syukur
yang mereka miliki dengan hati, lisan, dan perbuatan, sehingga ia mampu
mengatasi kecemasan yang hadir.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penilitian yang dilakukan terletak
pada variabel, subjek dan tempat penelitian. Penelitian tersebut menggunakan tiga
variabel yaitu, kebersyukuran, resiliensi, dan kecemasan. Sedangkan penelitian
yang ingi dikaji hanya menggunakan variabel kebersyukuran dan resiliensi. Subjek
yang digunakan dalam penelitian tersbut adalah mahasiswa di Jakarta. Sedangkan
penelitian ini menetapkan subjek adalah pekerja yang mengalami pemutusan
hubungan kerja akibat pandemi Covid-19 di Indonesia.

Penelitian keenam oleh McCanlies, E. C., Gu, J. K., Andrew, M. E., &
Violanti, J. M. (2018) yang melakukan penelitian dengan judul “The effect of social
support, gratitude, resilience and satisfaction with life on depressive symptoms
among police officers following Hurricane Katrina”. Subjek penelitian ini adalah
86 polisi pria dan 30 wanita dari Louisiana. Menggunakan analisis mediasi regresi
ordinary least-square (OLS) untuk memperkirakan efek langsung dan tidak
langsung antara dukungan sosial, rasa syukur, ketahanan, kepuasan hidup dan
gejala depresi. Semua model disesuaikan dengan usia, konsumsi alkohol, militer
mengalami dan peningkatan jumlah hari sakit sejak Badai Katrina. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan rasa syukur berhubungan langsung
dengan gejala depresi yang lebih sedikit. Demikian pula, resiliensi memediasi

hubungan antara dukungan sosial dan gejala yang lebih sedikit depresi.
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Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian
yang dingin diteliti yaitu terletak pada variabel, subjek dan lokasi penelitian.
Penelitian tersebut menggunakan beberapa variabel yaitu dukungan sosial, rasa
syukur, resiliensi, dan kepuasan hidup. Subjek yang digunakan dalam penelitian
tersebut merupakan 86 polisi pria dan 30 wanita dari Louisiana. Sedangkan
penelitian ini menggunakan subjek pekerja yang mengalami pemutusan hubungan
kerja akibat pandemi Covid-19 di Indonesia.

Penelitian ketujuh oleh Dwiwardani, C., Hill, P. C., Bollinger, R. A., Marks,
L. E., Steele, J. R., Doolin, H. N., Davis, D. E. (2014) yang melakukan penelitian
mengenai “Virtues Develop from a Secure Base: Attachment and Resilience as
Predictors of Humility, Gratitude, and Forgiveness”. Subjek penelitian ini terdiri
dari 245 individu (69% perempuan). Usia rata-rata peserta adalah 35,16 (kisaran 18
hingga 76). Analisis regresi pada sampel komunitas dari 245 partisipan menemukan
bahwa keterikatan dan ketahanan merupakan prediktor signifikan dari kerendahan
hati, rasa syukur, dan pengampunan, bahkan setelah mengontrol religiusitas. Hasil
ini menunjukkan pentingnya peran kelekatan dan resiliensi dalam pengembangan
kebajikan.

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian
yang ingin dikaji yakni variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian tersebut
variabel resiliensi merupakan variabel prediktor sedangkan pada penelitian ini
variabel resiliensi merupakan variabel terikat. Subjek yang digunakan dalam

variabel tersebut adalah 245 wanita berusia 18-76 tahun. sedangkan penelitian ini
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menetapkan subjek adalah pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja
akibat pandemi Covid-19.

Penelitian kedelapan oleh Kong, F., Yang, K., Yan, W., & Li, X. (2020)
melakukan penelitian dengan judul “How Does Trait Gratitude Relate to Subjective
Well-Being in Chinese Adolescents? The Mediating Role of Resilience and Social
Support”. Sebanyak 1.445 remaja Tionghoa dari tiga sekolah menengah (Usia rata-
rata = 15,03, SD = 1,95) berpartisipasi dalam penelitian ini. Dalam sampel, 814
adalah perempuan, 630 laki-laki dan 1 tidak melaporkan jenis kelaminnya. Analisis
mediasi menunjukkan bahwa dukungan sosial dan ketahanan secara independen
memediasi hubungan sifat syukur dengan kesejahteraan subjektif. Selain itu,
perbedaan efek mengungkapkan bahwa Efek mediasi dari dukungan sosial tidak
berbeda secara signifikan dari resiliensi dalam kaitan antara sifat bersyukur dengan
kesejahteraan subjektif. Penemuan ini menyatakan bahwa sosial support dan
resiliensi berperan sebagai mediator dalam hubungan antara sifat bersyukur dan
kesejahteraan subjektif, mendukung model kognitif dan psiko-sosial terintegrasi.

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian
yang ingi dilakukan yaitu terletak pada variabel, subjek dan lokasi penelitian.
Penelitian tersebut menggunakan variabel resiliensi sebagai variabel bebas,
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel resiliensi sebagai variabel terikat.
Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 1.445 remaja di Tionghoa.
Sedangkan penelitian ini menetapkan subjek adalah pekerja yang mengalami

pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19.
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Penelitian kesembilan oleh Low Kah Hwei & Haslee Sharil Lim (2017)
yang melakukan penelitian yang berjudul “Acceptance, Forgiveness, And
Gratitude: Predictors Of Resilience Among University Students”. Subjek dalam
penelitian ini menggunakan sebanyak 162 mahasiswa dari salah satu universitas
ngeri di Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
secara statistik mendukung hipotesis bahwa penerimaan, pengampunan, dan rasa
syukur merupakan prediktor signifikan untuk resiliensi para siswa. Ketiga prediktor
memberikan kontribusi 56% dari total varian model resiliensi siswa dimana rasa
syukur menggambarkan nilai prediksi tertinggi untuk resiliensi, diikuti dengan
pengampunan dan penerimaan.

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji
yaitu variabel, subjek dan tempat penelitian. Penelitian tersebut menggunakan
variabel resiliensi sebagai variabel prediktor, sedangkan dalam penelitian ini
variabel resiliensi adalah variabel terikat. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 162 mahasiswa di Malaysia. Sedangkan penelitian ini
menggunakan subjek pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja akibat
pandemi Covid-19.

Penelitian kesepuluh oleh Jane Taylor Wilson (2016) yang membahas
mengenai “Brightening the Mind: The Impact of Practicing Gratitude on Focus
and Resilience in Learning”. Subjek penelitian ini terdiri dari 110 mahasiswa
dimana mahasiswa senior mewakili 80% dari sampel; 20% berada di dalamnya
tahun kedua. Wanita mewakili 67%; laki-laki mewakili 33%. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa memberikan pengingat untuk mengamalkan rasa syukur
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dengan sengaja terhadap pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk fokus pada kelas dan tetap tangguh saat menghadapi kesulitan dalam belajar.
Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin dikaji ini
terletak pada subjek penelitian. Penelitian tersebut menggunakan 110 mahasiswa
sebagai subjek penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini menetapkan pekerja yang
mengalami pemutusan hubungan kerja akibat pandemi Covid-19 sebagai subjek.
Berdasarkan uraian diatas, maka tidak ada kesamaan dengan penelitian
sebelumnya dan berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian
mengenai kebersyukuran dan resiliensi pada pekerja yang mengalami PHK akibat
pandemi Covid-19 tidak ada yang meneliti sampai saat ini. Maka dari itu, topik

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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